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RINGKASAN

PENGARUH UMUug TERHADAP LUAS RIE-EYE DAN EDIELE MEAT KUALITAS
II DAN III SAPI BaLI BETINA PADA KONDISI LAPANG.
( Pleh : Henri Yani, “omor Pokok : B4 06 145, dibawah bim

bingan Dr. Ir. Basit Wello, M.S5c. sebagal pembimbing - utama,
Ir. Johana C. Tikadja, M.S., dan Ir. Abdul latief Fattah scba
ffal pembimbing angrota ).

Fenqlatiun inl dilaksanakan di Rumsh Fotong Hewan P.T.
BUKAKA MEAT Antang, Ujung Fandans mulad mulai tanggal
20 npustus 1990 sampai denpan 30 Desember 1990,

Tujuan pennlilion ini adalab untuk menpetalui pengaruh
umur torhadap luas rib-eve dan edible meat kualitas T dan
ITTI sapi Ball beling rada kKondinsl lapang.

Materi wang diperpgunakan adalah 40 ekor sapl Bali beti-
na yang terdiri dari empat kelompok umur yalni kelompok umur
5y 4y 5 dan 6 tahun masing-masing.10 .ekor,

Pata yang digunakan adalah hasil penimbangan potongan -
potongan edible meat kualitas I (#illet, Sirlein, Rump, Insi
de, Topgide dan Silverside), kualltas II (Cuberoll, Chuckten
dor, Chuck dan Flade) dan kualitas ITT (Rib meat, Brisgket,
Flark dan Shank) sedang luas rib-ocye diperoleh dard sayalan
melintang mughkulus Ionpissimus dorsi antara tulang rusuk ke-
10 dengan ke-11. Data dinlah berdasarkan rancanrcan percobaan
tne Way Analisys of Variance With ¥qual but Proportional Sub
clans Mumber dan UJi Boda Nyala Terkecil (50kal dan Rohlf,
1981 ),

Berdasarkan analisis sidik rapam dan pembahasan, maka
dapat diringkaskan sebogai berikut :

l. Rib-eye pada umur 6 tahun sangat nyata (P/0,01) lebih 1lu-
as dibanding umur 4 dan 3 tahun, umur S5 tshun sangat nyaz-
ta (F/0,01) dibanding umur 3 tahun dan nyata (P/0,05) di-
banding umur 4 tahun. Pada umur 4 dengan 3 tahun dan 6 de
ngan 5 tphun tidak berbeda nyala.

2. Berat total cdible moat kualitas II dan ITI pada umur &
taliun sangat nyata (F/0,01) lebih tinggi dibanding umur
yang muda, demlkian puls dengan umur 5 dan 4 tzhun. Yamun
terhadap porcontasenyn tidak berbeda nyata.

4. Perat cubernll dan chuchtmﬂfcr Pada umgr & dan Eltahun é%
nrat nyata (F/0,01) lobih tingpi dibanding umur 4 dan
tgﬁun,yumur ;Ztahun nyata (F/0,0%) dibanding umur 3 tahun
dan umur & dengan 5 tahun tidak berbeda nyata. Berat
chuck pada umur 6 dan 5 tahun sangat nyata (F/0,01) lebih
tingpili dibgnding uwmur 4 dan 3 tahun, umur 4 tahun sangat
nyata (P/0,01) dibanding umur 3 tahun dan umur & nyata
(P/0,05) dibanding umur 5 tahun. Blade pada umur 5 tahun
sangat nyata (P/0,01) lebih berat dibandlng umur yang mudsa




dan nyatg (F/0,0%) 1ebih rinrm - n dibanding umur yang tua.
Umir 4 tahun sangat nyata (P/v,01) dibanding umur 5 tahun,

Forewntyge tuberoll pada umur 6 tahun sangat nyata(P/0,01)

Lebih tinegd dicanding umur 3 tahun dan nyata (¥#/0,05) di-
banding umer L talun, pada umur 5 dan 4 tahun di banding u-
whr 3 tacun, umur 5 dibanding umur 4 tahun dan unur 6 df -
Barding wnpur 5 tahun tidak berbeda nyata., Ferscainse chuck
tender pada umur & dan 4 tahun sangat nyata (F/U,01) 1ehih
tinzgl dibanding umup 3 tahun, umur 5 tahun nyata (F/0,08)
Avanding uwur 3 tahun, pada umur 6 dan 5 tahun dibarnding
WAUr 4 tahun dan umur 6 dibanding umur 5 tahun tidak berbe
da nyata, Persentage chuck dan blade tidak berbods nyats
priin Ke-empat tingkatan umur,

;;Eﬁ;g;i dan Ilank pada umur 6 tahun sangat nyats i L &
P hhrat Sltanding auur 5, 4 dan 3 tahun, deritiaz ;ula
MAInYe rada veur S dan L taiun, Berat briskot poin umu. 6
LALUN Sanrat avata (F/0,01) lebih tinggl Abandine w-uw ]
28, LY 5 otahun sangat nyata (P/0,01} dibanding umur 2 kg
hin dan tidsk nyats dibending umir 4 tahun, pads urugp | ta
hun nyata {P/0,05) dibanding umur 3 tahun, Sarat shark na-
ia wmur & dan 5 tahun sangat ryata (F/0,01) lebil “tingei
dibunding umur 4 dan 3 tahun, pada umur tahun nysta
fFﬁG,DE} ﬂibﬁ“diﬂg urur 3 tahun, sedangkan Pada umur 4 de-
Rzan 5 tanun tidak berbedsa nyata,

Peroentase »in tmient pada uwmur & tahun gangat nvats
(F/0,C1) 1aTih tinggd d.banding umur 3 tahun, pada usmur 5
taliun nyata {P/0,05 dibanding umur 3 taliun, sedanrikan na-
da umur L dibanding umur 3 tahun, umur 6 dan 5 tahun di ban
ding umir & tzhun dan umar & dibanding umur 5 tahun tidak
perbeds nvala. Fersentase brisket pada umur & takiun sanrat
miats TT/0,00) dibanding umar 2 dan I tahun, pads urur g
Lawur sangat nyata (F/0,01) dibanding umur 3 tatun dan nya
ta (B/0,08) Aioanding umur &4 tahun, pada umur & tahun nya-
ta {F/0,05) dibarding umur 3 tahun, sedangkan vada umur 4
lerran 3 takun tidek berbeda nyatg, Persentase flank padg
Uwur 6, 5 dan 4 tahun sangat nyata (P/0,01) dibanding umur
5 tanun, sedangkan pada umir & dan 2 tahun dibandine umup
4 tahun dan umur €& dibanding umur 5 tahun tidal: berbeds
nysalta. Fersentase shank tidak memperlihatkan peroedaan
yang nyala pada ke-empat tingkatan umur,
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PENDAHULUAN A |

Semakin berkembangnya tingkﬁt kesehatan manusia baik jas
manl maupun rohani serta didukung oleh kemajuan ilmu pengeta -
Muan dan peningkatan penghasilan utamanya di negara kita menye
babkan permintaan daging khususnya dag;gg sapl semakin mening-
kat.

Ternak sapi yang mempunyai peranan yang culkup penting di
negara kita adalah sapi Bali disamping ternak sapl lainnya. Di
lihat dari sudut kualitas daglng dan persentase karkasnya, sa-
Pl fali lebih baik dibanding sapi Onggole, Brahman dan sapl
Madura.

Umur sebagai salah satu faktor Yang mempengaruhi berat
karkas dan kualitgas daging yang dihasilkan, sangat cerat laitan
n¥a dengan pertumbuhan dan rerkembangan bagian-bagian tubuh
ternak kearah yang lebih sempurna,

Luas rib-eye dan berat bagian-bagian edible meat kualitas

IT dan III kemungkinannya dapat dipengaruhi oleh umur, kareng
dmur mempunyai pengaruh terhadap pertumbuhan ternak dan kece =
Patan pertumbuhan bagian-bagian tubuh cernak,

Bagian yang sangat penting dari karkas setelah tulang dan
sebagian lemaknya (lemak subkutan dan lemak intermuskular) di-
keluarkan adalah edible meat ¥Yang memungkinkan sustu pengerti-
an yang lebih tepat mengenal teori produksi daging, meskipun
lean (daging tanpa lemak) dan total daging mempunyail hubungan
dengan edible meat, tetapl pengertiannya berbeda.
| Otot-otot pada ternak mempunyal kisaran waktu pematangan

Yang berbeda walaupun berada pada satu ternak. Bagian-bagian
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Yang mahal dari otot, tidak cepat mengalami pematangan dan ti

dalk mencapal pertumbuhan malisimum sampai pertumbuhan otot me-
nurun, dan otot yang terakhir bertumbuh setelah sapi mernjadi
gemuk adalah otot rib-eye (Hammond, 1970 yang dikutip ~° oleh
Wello, 1988).

Berdasarkan hal tersebut diatas, maka pgnulia_menﬁadakan
penelitian yang boertujuan untuk mengetahui pengaruh umur ter-

hadap luas rib-eve dan edible meat kualitas ITI dan ITI.



TINJAUAN PUSTAKA

Fﬁnﬂurtian-ﬂehnrann Rafgian Tubuk Ternak Sctelah NDisembelih.

Beberapa penel il mempuny al konsep yang sama tentang re
ngertian karkas seporti yung dilaporkan oleh Soeparno
(1985}, bahwa Jang dimaksud dengan ke rkas baik pada  domba,
kanbing, sapl alau kerbau adalah bagian tubuh sctelah darah,
kepala, kaki beapgian bawah, kulit, traktus digestivus termg-
suk intestin, kandung seni, jantung, trakhea, paru-paru, ha-
Ll dan jaringan 1.mak Jang terdapat pada komponen  tersebut
dikeluarkan. Sedangkan menurut Price dan Schweigert (1971),
Lawrlie (1974), bahwa karkas adalah bagian tubuh ternak yang
terdirl dard daging, tulang dan lmak sctelah kepala, kaki ba
Fian bawah, kulit, jeroan (kKecuali £injal) dan darah dikelu-
arkan. Kemudian ditambahkan bahwa lemak ginjal, lemak Jjan -
tung dan lemak pelvis Jupa termasuk dalam karkas.

Pib-tye adalah otot yang besar pada karkas dan terletezk
memanjang secara penuh pada tiap sisi dari tul ang belakang

(Minigh dan Fox, 1982). Sedangkan edible meat menurut Wello

{1986} adalah daging yang dapat dimskan termasuk sebagian le
mak subkutan (lemak dibawah kulit), lemak intermuskular (le-

malt digntara oltot) dan seluruh lemgk intramuskular (Lemalk

yanr ada dalam obtot).

Partumbuhan dan Porlkembansnn Jaringan Tububh Sapi,

Pada hewan yvang sedang bertumbuh terdapat dua proses

yaitu proses pertumbuhan dan proses perkembangan. Proses per
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tumbuhan adalah pProses peningkatan berat badan sampai newan
itu menjadi dewasa, sedangkan perkembangan adalah perubahan
dalam bentuk dan konformasi twbuh, perubshan fungsi tubuh se-
finggadapat berfungsi sepenuhnya (Robins dkk. 1928; Hammond,
1932 yang dikutip oleh Hammond, 19601},

Acker (1983) menyatakan, bahwa pertumbuhan adalah - suatu
peningkatan juimlah dan besarnys scl. Kemudian ditambahkan bah
wa pada rpduksi ternak, pertumbuhan biasanya didefinisikan se
bagai peningkatan Jaringan yaitu otot, tulang, lemak dan Jja. =
ringan-jaringan penghubung . ( jJaringan ikat).

Tulloh dik,, (1978) menyatakan, bahwa seekor ternak yang
tumbuh dari konsepsi hingga menjadi Eewaaa mengalami pening -
katan dalam hal besarnya tubuh dan perubahan dalam bentuk tu-
buh, komposisl dan fungsi tubuh, Besarnya perubahan tergebut
sangat tergantung pada faktor linglkungan dan genotipe.

Menurut Wello (1986), bahwa pada waltu ternak baru lahir,
pertambahan berat badan sebagian besar disebabkan oleh daging,
tulang dan sedikit lemak. Pada waktu mendekati dewasa tubuh,
pertambahan berat Ladan dan pertumbuban daging akan menurun,
pertumbuhan tulang hampir tidak ada, sedang pertumbuhan lemak
sangat meningkat.

Otot sangat mempengaruhi pertumbuhan berat badan. Pertum
buhan otot-otot di dalam tubuh ternak sejalan dengan laju per
tumbuhannya, akan tetapi kecepatan pertumbuban otot tersebut
berbedas antara bagian-bapgian yang 'zatu denga.n bagian yang la-

in (Berg dan Butterfield, 1976).
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Kemudian oleh Cole dan T.awrie (1974} menyatakan, bahwa otot -
otot pada daerah kaki sesudah lahir skan tumbuh terlebih dahuy
lu kemudian diikuti oleh pertumbuhan otot paha dan otot - ra-
hang. Sedangkan menurut Mammond (1932), bahwa otot-otot pada
satu ternak mempunyai kisaran waktu pematangan yang berbeda.
Bagian-bagian yang mahal dari otob tidak cepat mengalami pe-
matangan dan tidgalk mencapal pertumbuhan yang-makﬂima] Eﬂﬂpﬂi;
pertumbuhan otot mulai menurun, dimana pada saat itulsh per-
tumbuhan lemak mulal meninglkat, sedang otot yang terakhir ber
tumbuh setelah sapi menjadi pemuk adalgh loin (Hammond dkk, ,

1970 yang dikutip oleh %Wello, 1986).

Faktor=-faktor vang Mempengaruhi Pertumbuhan Sapi.

Menurut Cole dan Tawrie (1974), Berg dan Butterfield
(1976) , bahwa faktor-faktor Yang mempengaruhl pertumbuhan ja-
ringan tubuh ternak adalah umur, jenis kelamin, genetik atau

banfsa, latar belakang makanannya dan lingkungan. -

FPengaruh Umur,

| Umur pdalah faktor ¥Yang menentukan berat badan seekor
ternak pada pertumbuhan yang nornal. Dengan melihgt susunan
geligi kita dapat menaksir umur dari ternak. Hal ini menunjuk
kan bghwa umur berpengaruh terhadap pertumbuhan,

Natasasmita (1979) menyatakan, bahwa dalam proscs pertum
buhan yang normal, potensi suatu komponen tubuh dapat berubah
sehingga untuk membandingkan berat komponen dalam ' persentase
totgl tidak selamanya tepat Jjika digunakan untuk mengukur su-
atu respon perlakuan tanpa mempertimbangkan mengenal umur fi-

siologisnya.
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Dengan meningkatnys umur proporsi kepala mengalami penu
Tunan yang sangat cepat kemudian disusul dengan kaki bagian
depan, leher dan bahu, Tetapi pada bagian lain yaitu lemusir
(loin) dan thorazx (dada) proporsinya meningkat dengan bertam
balinya umur torngk (Hammond, lﬁﬁé];

Forrest dkk,, (197%) menyatalan, bahwa dengan bertambgh
-nya umur akan menyebabican terjadinya penambahan .. . di -
ameter "myofibrilv. Selanjutnya dikatalan, bahwa semskin tua
umur ternak tekstur urat daging somakin kasar, demikian pula
halnya pada hewan Yang dipekerjakan. Keadaan tersehﬁt antara
lain dapat dilihat pada otot-otot sepanjang punggung (musku-
lus Tongissimus ﬂDFEi}. -

Sedanglean menurut Snapp dan Neuman (1960), bahwa sapi

akan tumbuh cepat pada tahun-tahun pertama dan kecepatannya
akan menurun setelah ternak tersebut mendekati tingkat kede-
Wasaan. Selanjutnya dikatakan balwa pertambahan berat badan
ternak muda sebaglan besar disebabkan oleh pertumbuhan ntét,
tulang dan organ-organ vital, scdangkan pada ternak tua sebg

fian besar disebabkan oleh terjadinya penimbunan lemak.

Pengaruh Jenis Kelamin,

Jenis kelamin pada kenyataannya berpengaruh terhadap
pertumbuhan jaringan pada komponen karkas dan berguna sebagai
petunjuk dari komposisi tubuh (Baker dkk., 1984),
¥emudian Preston dan ¥illis (1974) menyatakan, bahwa gapi
jantan kebiri (steer) menghasilkan lebih tinggi Ediblle meat
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dan tulang, tetapi menghasilkan lebih gedikit lemak daripada
sapl dara (heifer) dan sapl betina dewasa (cow). Selanjutnya

djhﬂtﬂkﬂﬁ: ahwa pﬂrhundingan nersentase edible meat terbesar

adalah sapi jantan (bull) kemudian sapi jantan kebiri (steer)
dan terendah adalah sapi dara (heifer).

Menurut ninkel (1965), bahwa faktor umar dan Jenls kelag-
min memperlihatican pengaruh ¥Yang nyata terhadap berat  badan
seelkor sapl, dimana sapl Jantan lebih berat dibanding sapi be
tina pada umur yang sama, Selanjutnya Tawrie (1974) menyata-
Kan, bahwa perbedaan Jenis kelamin menyebablkan perbedaan jum-
lah urat daging sepanjang punggung (muskulus Longrissimus dor

si}.

Pengaruh Genetik atau Bangoa.

Ternak pada satu bargsa cenderung untuk tumbuh dan berkem
bang dalam suatu sifat yang khas dan menghasilkan karkas de-
ngan sifal tersendiri, sehingga merupakan sifat khas bangsa -
nya (Forrest dkk., 1975). Haslil penelitian Baker dick. , (1984)
menunjukkan, bahwa barfsa sapl berpengaruh nyata terhadap be-
rat karkas, sebagaimana terlibat pada hasil penelitiannya pa-
da bangsa sapi Angus, Brahman, Hereford, Holstein dan Yersey.
Selanjutnya Wello (,987) menyatakan, bahwa sapi Bali mempu -
nyai kemampuan yang lebih cepat untuk menimbun lemak diban -
ding sapi Peranakan Mnggole dan Brahman. Ditambahkan pulg bah
wa perdagingan sapi Bali lebih baik bila dibanding kedus bang
sa tersebut, disamping itu sapl Ball mempunyal kemampuan geng

2] -

tik untuk menimbun lemalk yang lebih cepat.
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Menurut hasil penelitian Rrannang dkk., (1962) diperoleh
bahwa tipe sapi yang berbeda skan momperlihatkan  nerbedaan
persentase karkas dengan membandingkan bangsa sapi tipe perah
dengan bangsa sapi tipe daging dimana padn sapi tipe daging
lebih tinggl dari tipe perah,

Pencaruh Makanan.

Makanan merupakan faktor yang mendomlnasi kecepatan per-
tambahan berat badan karena kemposisi malcanan banyak  mempe-
ngaruhi pembentukan jaringan tubuh secara alamiah ' Barker
dkk., 1975).

Tillman dikk., (1964) menyatakan, bahwa bila takaran ma -
kanan yang diberikan pada ternak lebih tinggi, maka pertumbuh
annya ccepat dan hewan akan mencapai suatu berat yang spesifik
pada umur muda.’

Menurut NDavies dikk., (1980), bahwa apabila mokanan yang
diberikan dalam Jumlah yang tidak mencukupl, maka akan nampak
pengaruh pada Jjaringan lemak, daging, sedangkan tulang rela -
tif tidak terpengaruh, Sedang menurut Soeparno (1985), bahwg
peninglkatan konsentrasi energl yang tarmetabolisme pada level
pakan dapat diproyeksikan terhadap berat karkas, maka berat
komponen pada lkarkas seperti tulang, daging dan lemak mening-
kat. Penambahan urca kedalam ransum yang kekurangan protein
akan meningkatkan produksi lean (daging tanpa lemak)  dengan

sangat nyata dan mengurangi kadar lemak karkas stecr (jantan

kebiri) dan bull (jantan).
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Nilal nutrisi mempunyai pengaruh terhadap fproporsi dan

FUmFﬂEiEi karkas scbaraimana dikemukaltan oleh Preston dan
Willis El??&], baliwa persentase daging lebih rendah dan per-
sentaee lemak lehbih Linggl pada ternak yang diberdi ransum
bernilal nutrisi rendah. Selanjutnya Bockins dile, , (1967) me
ngemulkakan, bahwa ransum dengan kandungan energi finggi dapat
menghasilkan pertambahan berat badan dan persentasc karkas

Yang lebih tingpi dibandinglan sapl Yang diberi makanan de -

ngan energl sedang atau rendah.

Pengaruh Tingkunman,

Kondisi lingkungan pada ternask mempengaruhi kecepatan
pertumbuhan. Keadaan yang paling mempengaruhinya adalah tem-
peratur udara (Forrest dikk., 1975). Selanjutnva dikatakan,
bahwa temperatur linghﬁngan optimum untuk ternak penghasil
daging berkisar antara 15 - 25°C, Temperatur di bawah atau
di atas temperatur optimum akan mempengaruhi produktifitas

dan efisiensi ternak.

Pembagian Edible Moat.

Kebanyalan peneliti membagi edible meat menjadi dua ba-

gian menurut kualitasnya yaitu : kualitas I terdiri dari

Round, Loin, Rump dan Chuck dengan harga yang lebih mahal,

sedangkan kualitas II adalah haﬁiﬂ”'bﬂﬁiﬂﬂ_Tﬂ“E tersisa de -
ngan harga yang lebih murah (Preston dan Willis, 1979).

Ui Australia, penyembelihan sapl dilakukan berdasarkan
pertimbangan umur, jenis kelamin, spesies dan parameter lain

nya yang berhubungan dengan kelas mutu, sehingga edible meat
dibagl atas tiga bagian menurut kualitasnya ‘yaitu  kua-
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litas I terdiri dari Fillet, Sir Toin, Rump, Inside, Top Si
de dan gilver Side; kualitas IT terdird dari Cube Roll,.
Chuck Tender, Chuck. dan

Blade; dan kualitas IIT terdiri dg
ri Rib Meat, Brisket, Shank dan Flank {J'LHDHFMOUE, 1979) .

Dasar-dagar Perhitungan Tdible Meat.

Berat karkas merupakan dasar yang utama untuk menghd -

tung berat dan persentase bagian=bagian edible meat (Busech

dick. , 1968). Perhitungannya dapat dilakukan setelah terle-
bih dahulu memisahkan daging, tulang dan lemak (T.atham dide,
1966) .

Korelasli antara berat karkas deﬁﬂan edible meat adalah
0,99 (Tulloh, 1964). Kemudian Tallis dilk., (1959) melapor-
kan, bahwa rasio berat/tinggl dan berat/panjang tubuh terngk

mempunyai korelasi negatif dengan peresentase edible meat,




METODE PENELITIAN .

Penelitian ini dilaksnn&an di Rumah FPotong " Hewan
(Abbatoar) P,T, Bukalta Mecat pntang, Kotamadya Ujung Pandang
selama kurang lebih 120 hari yang dimulai dari tanggal
30 apustus 1990 sampai dengan tanggal 30 Desember 1990,

Palam penelitian imi digunskan 40 ekor sapl Ball Betina
yang terdiri dari empat kelompok umur yaitu 3, 4, 5 dan 6 ta
hun masing-masing scbanyak 10 elcor.

Sapi=sapi Lersebut dipernleh dari petani/peternak  yang
dipelihara dengan sistim lepas tanpa pemberian makanan pengu
at, dengan kondisi yang relatif Sama .

Fenentuan umur dilakukan berdasarkan perubaghan gigi-ge-
ligi dari masing-masing ternak tersebut sesuai petunjﬁk
Sosroamidjojo (1984) dan Reksohadiprodjo (1984), setelah ter
nak disembelih, Sapi-sapi tersebut dikelompokkan berdasarkan
umur yang telah ditentukan yakni :

Kelompok I, berumur kurang lebih 3 tghun (gigi seri telah
berganti dua pasang).

Kelompok I, berumur kurang lebih 4 tahun (gigi seri telah
berganti tiga pasang).

Kelompok TII, berumur kurang lebih 5 tahun (gigi seri telah
berganti empat pasang).

Kelompok IV, berumur kurang lebih 6 tahun (mulai ada perge
sokan gigli seri dalam).

gebelum disembelih, terlebih dahulu diistirghatkan dan
dipugsakan kurang lebih 18 jam, kemudign dilakukan penimbang

an untuk mengetahul berat potong dari mgsing-masing ternak,
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Penyembelihan dilakukan pada pagli h ri dan dilanjutkan deg-
ngan pengkarkaszan (carcassing) yakni pengeluaran kepala, ku-
1it, kaki bagian bawah serta jeroan kecuali ginjal.
Selanjutnya karkas ditimbang untuk memperoleh berat kar
kas hangat, kemudian dimasukkan ke dalam ruang pendingin
(chilling room) selama kurang lebih 5 jam pada températur
4 - 5°C. Setelah pendinginan, karkas ditimbﬁng kembali untuk
mendapatkan beral karkas dingin sebapai dasar untuk penentu-

an luas rib-eye dan berat potongan-potongan edible meat yang

dilanjutkan dengan pemisshan bagian-bafian gdible meat (cut-

ting) sesual dengan prosedur Australian Major Cuts yang di-

laksankan di Rumah Potong Hewan tersebut. Semua potongan-po-
tongan edible meat ditimbang setelah sebagian lemak subkutan
(lemak dibawah kulit) dan lemak intermuskular (lemak dian-
tara otot) dikeluarkan,

Pengukuran luas rib-eye dilakukan pada sayatan melin-
tang dari muskulus QLlongissimus dorsi (otot sirloin) antara:
tulang rusuk ke-10 dam ke-11 dengan menggunakan plastik tran
sparan bersksgla sentimeter bujur sangkar.

Nata dalam penelitian ind diolah berdasarkan rancangan

percobaan One Way Analysis of Variance With Equal but Propor
t-iﬂ]"l.ﬂl E.Uh-ﬂ].aﬁﬁ Wumbers dar Uji Beda H:f-ﬂ.tﬂ Terkecil {ET‘ITJ

menurut Sokal dan Rohlf (1981).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Lengaruh mur Torhadap Tuas Rib-sye.

Rata-raly luas IiE:EEE Masing-masing tingkatan umur da-

pat dilihat Pada Tabel 1, Fatda tabel tersebut terlihat bahwa

makin tua howsn somakin luas ri b-oye-nya,

Tabel 1. Rata-rata Tuag Rib-uye darli Bmpat Tingkatan

Umur,
Umur Zapi Twas Rib-eye ( Ema 3
3 tahun .
L tahun hG,EaE
5 Lahun | irim
6 tahun 56,0°

Keterangan : Menurut kolom.
Angka yang mempunyal tanda huruf yang berbeda
a dengan bd dan b serta ae dengan b berbeda sa-
ngat nyata (P / 0,01) sedang ae dengan bd berbe
da nyata (P / 0,05).

Herdasarkan analisis sidik ragam pada tabel Tampiran 1,
rengaruh amur terhadap luas rib-eye sanmat nyata (P / 0,01).
Hal ini sesual dengan laporan Cross dikk., (1984), bahwa pada
umumnya dengan meningkatnya umur pemotongan, luas rib-eye ju
fia somakin meningkat. Sclanjutnya Hammond (1932) menyatakan,
bahwa dengan bertambahnya umur ternak, proporsi lemusir (lo-
in) dan thorax (dada) meningkat. Sedangkan menurut Lawrie
(1974) , perbedaan jenis kelamin menyebablan perbedaan jumlah

daging sepanjang punggung [musku}ua Longissimus dorsi).
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Dari uji Beda wyatg Terkecil (BNT) yang dpat dilihat Pa
da Tabel 1, Lernyats bahwa rib-eve pada gsapl umur 6 rahun,
SanRat nyata (P / 0,01) lekih luas dibanding pada sapi umur
4 dan 3 tahun, pads Sarl umur 5 tahun, juga sangat nyata
‘P £ 0,01) lebih luag daripada sapi umur 3 tahun, tctapi ha-
Nfa nyata (P /£ 0,05) lebih luag daripada sapi umur 4 tghun,
tedang sapd umur 4 dengan 3 dan 6 dengan 5 tahun, tidak ber-
beda nyata. Hal ind menunjukkan bahwg pertumhuhgn muskulus
Longissimus dorsi (otot ribo-eye) pada sapl Bali beting lebih
cupal pades umur 5 dan 6 tahun dibanding dengan yang lebih mu
da. Sesuai denpan laporan Hammond dik., (1970) yang dikutip
nleh Mello (14984) yang menyatakan, bghwa bagian-bagiar yang
mahal dari obtot, Lidak Ccepat mengalami pematangan dan tidak
rencaral pertumbuhan yang maksimal sampal pertumbuhan otot
mulai menurun, sedang yang terakhir bertumbuh setelah sapi
renjadl gemuk adalah loin (rib-eye). Forrest dkk,, (1975) me
n¥ntakan, bahwa dengan bertambahnya umur alkan terjadi Penam-
ballan panjane diameter "myofibril" dan tekstur daging altan
menjaldl lebih besar dimana pada hewan yang dipekerjakan tar-
1ifat tokstur daging akan menjadi lebih kasar. Makanan mUng -
Kin pula mempensaruhi kecepatan pertumbuhan muskuluc Lonicl -

simis dorsi sebagaimana penelitian Cross dide, , (1984)  yang

meénggunakan empat macam bangsa sapl yaitu Simmental, Charolg
is, Hereford dan Angus yang dipalj.'nara dalam kandang dan di-
erl malkanan berkualitas tinggl sehingga dipercleh pertumbuh

an mussulus Fongissirug dorsl yahg cepat pada umur 15 bulan,

Fada penelitian ini kualitas makanan sangat rendah sehingra
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pertumbuhan Muskulus Bongissimus dorsi sangat lambat dan baru
setelah berumur 5 tghun pertumbuhannya mulai cepat. Hal ini
scslal dengan yang dikemukakan oleh Tillman dikk. , (1984), bah
wa hilg Lakaran makanan Yang diberikan pada ternak cukup ting
gl, maka pertumbuhannya cepat dan hewan akan mencapai suatu

berat yang spesifik pada umur muda.

Pengaruh Umur Terhadap Berat dan Persentase Total Rdible Meat
Kualitas IT dan ITI,

" Rata-rata berat dan persentase total edible meat kuali -
tas II dan III dapat dilihat pada Tabel 2, menunjukkan bahwg
Kenailkan umur sapi diikuti dengan kenaikan berat dan terjadi-
nya variasi persentase total edible meat kualitas II dari ke-
empat tingkatan umur, sedang berat dan persontase gdible meat
kualitas TIT memperlihatkan kenaikan dengan semakin meningkat

nys umur.

Tabel 2. Rata-rata Berat dan Persentase Total Tdible
Ment Kualitas II dan III.

e S Lo L
Kualitas T alitas

i Berat {iéj % Barat (keg) %
% tahun 19,1232 31,336 15,935% 25,607
L tahun 22,1660 30,091  20,117° 26,780
5 tahun 28,079°¢ 31,041 25,002° 27,590
6 tahun 30,9979 30,367 28,8619 28,315

an ; Menurul Kolom, v
Keterangan Angka yang mempunyal tanda huruf ysng berbeda,

menun julkkan perbedaan yang sangat nyata
{(p / 0,01).
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Berdasarkan analigig sldik ragam yang dapat dilihat pa-
da tabel Lampiran 23 3, 12 dan 13, pengaruh umur terhadap be

rat total editle meat Kualitas IT dan ITI, sangat nyata
3,01}, Sedang Lerhadap Persentasenya tidak memperlihat-
Kan pengaruh yang nyata. Pengaruh umur yang sangat nyata ter
hadap berat total edinle Deat kualitas IT dan IIT ini sesuai
dengan Pendapat bLawrie (1974); Berg dan Butterfield (1976);

‘Wello (1986) yang menyatakan, bahwa umur mempengaruhi pertum
buhan knmpnnan'karkas, sekaligusﬁmarupakan faktor yang manen

tukan berat dan Persentase karkaé.nﬁaail penelitian Cole

(1975) pads sapl Hereford dan Friesian umur 6 - 24 bulan, ju

Fa mengalaml peningkatan berat edible meat sesual dengan pe-
ningkatan umur.,

Pada uji Beda Wyats Terkeci] (BNT) yang dapat dilihat
Pada Tabel 2, memperlihatkan bahwa berat total edihle meat
kualitas IT dan“IIT Pada sapl umur & tahun, sangat nyata
(P / 0,01) lebih tinggi dibanding dengan sapl yang berumur
lebih muda. Keadaan yang sama juga terlihat pada sapl umur 5
dan 4 tahun. Mal ini berarti bahwa pertumbuhan tagian-bagian

edibl e meat kualitas IT dan III cukup tingel dan dengan kece

Patan per.umbuhan Yang sama, tercermin pada persentase edi -
ble meat yang tidak berbeda pada umur Yang berbedg. Jadli de-
ngan demikian secara umum memberikan petumjuk, bahwa bagian-

bagian edible meat kualitas II dan III pada sapl Ball dengan

kondisi lapang sampal pada umur 6 tzhun rertumbihannya magih

cukup tinggzi walaupun ada bagian-yang sudah memperlihgtkan
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kan pertumbuhan Yang mulai menurun pada umur tersebut. Menu-
rul Kidwell dan MeCormick (1956), bahwa semakin meningkat -

umir, semakin besar pula rata-rata berat hidup, karena kedus
sisl tubuh akan bertumbuh lebih besar, yang dengan sendiri: -

Nya bagian-bagian edible meat, tulang dan lemak semakin be -

rat. Robins dkk,, (1928); Hammond (1932) Yang dikutip oleh
Hammapd (1960), bahwg selelah melewati masa pubertas dan men

dekati dewasa tubuh terlihat keadaan dimana pertumbuhan otot
relatif lebih rendah,

Pengaruh Umur Térhggap Berat Bapian-bagian Rdible Meat Kuali
tas IT (Cuberoll, Chucktender, Chuck dan Blgde).

Hata-rata berat cuberall , chucktender, chuck dan_hlade

dapat dilihat pada Tabel 3, memperlihatkan bahwa dengan me -

ningkatnyas umur, berat hEuempatlhagian edible meat juga semg

kin meningkat sebagaimana halnya pada berat total edible meat

kualitas II.

Tabel 3. Rata-rata Berat Bagian-bagian Edible Meat
Kualitas T1.

Umur
Fdi
e e % tahun 4 tahun 5 tahun 6 tahun
Cuberoll 35,2822 3,767° i.,fsr:ua: 4,5{35:
Chucktender 1,243% 113??: : lr?ﬂhc l,?qu
Chucl 7 ,658% D:37h 11,985 lﬁ,iﬂad
Blade 6,956 8,095° 10,084° . 11,325

- nurct baris.
Keterangan : Eﬁgka yang mempunyai tanda huruf yang berbeds

a dengan b, ¢»'d dan f; b dengan ¢,"d, "e ‘dan’f
serta ¢ dengan d berbeda sangat nyati (P/0,01)"
sedang a dengam e dan ¢ dengan f berbedg nyata
(T/0,05).
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Berdasarkan analisig gidik raggam yang dapat dilihat pada

tabel T.ampiran by 6, B dan 10 menunjukkan, bahwa umur berpe -

ngaruh sangat nyata (F / 0,01) terhadap berat cuberoll, chuck

tender, chuck dan blade, Hal ini berarti bahwa bagian-bagian

cdible meat tersebut bertumbuh dengan tingkat kecepatan yang

cukup tinggi. Sejalan dengan hal diatas, ILawrie (1974) yang
mengutip pernyataan Hammond (1960) yang munﬁutakan, balhwa se-
sual dengan umur hewan, pertumbuhan dimulal dari bagian kepa-
la sampal dengan pertemuan bagian loin (otot rib-eye) dan tu-
lang rusuk, Selanjutnya dikatakan bahwa tubuh bagian belakang
lebih lambat berkembang dibanding dengan tubuh bagian depan.
Hasil uji Beda MWyata Terkecil '[E"'-FT] pada Tabel 3, menun-
Juklkan bahwa berat cubernll dan chucktender pads sapi umur &
dan 5 tahun, sangat nyata (P / 0,01) lebih tinggi datipada sa
pi umur L dan 3 taghun, Pada sapl umur 4 tahun, nyata (P/0,05)
leblh tinggi daripada sapi umur 3 tahun, sedang sapi umur §
dengan 5 tahun, tidak berbeda nyata. Berat chuck pada sapi
umur 6 dan 5 talun, sangat nyata (P / 0,01) lebih tinggi di -
banding pada sapl umur 4 dan 3 tzhun, Jjuga pada sapi umur
4 tahun, sangat nyata (P / 0,01) lebih tinggi daripada sapi
umur % tahun, namun pada sapi umur & tahun hanya nyata
(P / 0,05) lebih tinggi daripada sapl umur 5 tahun. Blade pa-
da sapi umur 5 tahun, sangat nyata (P / 0,01) lebih berat da-
ripada sapl yang berumur lebih muda, tetapli nyata lebih ring-
an dari sapi yang lebih tua, sedang sapi umur 4 tahun, sangat
nyata (P / 0,01) lebih berat dibanding sapl umur umur 3 tahun,
Dengan adanya perbedaan yang nyata ini memperlihatkan bahwa
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rertumbuh; bagian-bagian edibl o meat Lerscbut tidak seragam

dan munpglin clsobablkan karena sapi=-sapi terscbut dipelihara
di padang rumput Lanpn pemberian malianan penguat. Menurut

Davies dkk. (1950), bahwa rertumbuban otot, lemak dan tulang
leblh banyak dipengaruhi oloh kualitas makanan daripada umur,
Tulioh dide, {1978) menyatakan, bahwa di daerah tropik denpan
radany rumput alami sebapai tompat pemeliharann sapi, malc g
dewasa tubuh akan dicapai paidn umur 5 = 8 tahun, Selanjubtnya
Anderson dan Kisser (1963) menfemukakan, bahwa kualitas  dan
kuantitas makanan Sanfat besar pengaruhnya terhadap pertum-
buhan disamping genetik. Maynard dan Iwosly (1969) menyata-
kan, bahwa semakin tingrl kualitas makanan, semakin efisien

rembentukan enermi dan produksl daging.

Pengaruh Wmur Terhadap Persentase Bagian-baeian Edible Meat
Kualitas II (Cubernll, Chucktender, Chuck dan Blade).

Rata-rata persentase cuberoll, chucktender, chuck dan

blade pada Tabel 4, memperlihatkan bahwa nersentase cuberoll

dan chucktendﬂg semakin menurun dengan bertambahnya umur, se

dang persentase blade dan chuck memperlihatkan keadaan yang

intermitten (naik-turun) dengan meningkatnya umur. Fersenta-

se yang semakin menurun ini menunjukkan, bahwa laju pertum: -

" buhan bagian-bagian edible meat tersebut semagkin menurun de-

nan bortambahnya umur. Scdangkan Keadaan yang turun-naik
mungkin disebatkan sapli tersebut pernal mengalami kekurangan
makanan dan ini sesuai dengan pendapat Davies dklk. (1980),

bahwa jika pertumbuhan terhambat oleh makanan yang tidak cu-
ltup, lemak dan otot merupalkan jaringan yang paling terpe=-

negaruh,
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Bockins dikk., (1967) melaporkan, baliwa ransum yang mengandung

energl tinggi dapat menghasilkan pertambahan berat badan dan

persentase karkas yang lebih tinggli dibanding dengan sapi
yang diberi makanan yang energinya sedang atau rondah. Pening

katan energi dalam makanan disamping sering menghasilkan le -

mak karkas Yang lebih tinpei dan pertumbuhan yang umumnya le-
bih cepat, blasanya persentase tulang lebih rendah dan persen

tase otot sedikit menurun atauy konstan (Soeparno, 1985).

Tabel 4. Rata-rata Persentase Bagian-bagian Edible Meat
Kualitas I7T.

" U mur
Fdibhle Meat

3 tahun 4 tahun 5 tahun & tahun

Cuberoll 5,325%  5,016%¢  4,7612® | 4,411P
Chucktender 2,0512 1,854°%  1,885° 1,717°8
Chuck 12,596 12,459 135,a4l 12,107
Blade 11,387 10,782 11,150 11,065

Keterangan : Menurut baris.
Angka yang mempunyal tanda huruf yang berbeds
a dengan b dan be, berbeda sangat nyata
(P / 0,01) sedang ac dengan b serta a dengan e,
berbeda nyata (P / 0,05).

Berdasarkan analisis sidik ragam pada tabel Lampiran 5,
7, 9 dan 11, bahwa umur berpengaruh sangat nyata (P / 0,01)
terhadap persentase chiucktonder, nyata (P / 0,05) terhadap

persentase cuberoll dan tidak nyata terhadap chuck' dan blade.
Jadi meskipun pengaruh umur terhadap persentasc total edible
meat kualitas II tidak nyata, tertapi terhadap bagian-bagian
;;;;le meat-nya adalah nyata. Hasil inl sesual dengan penda -

pat T.awrie (1966); Berg dan Butterfield (1976); Welle (1986)
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yang menyatakan, bahwa umur mempengaruhi pertumbuhan komponen

karkas.

Hasll ujl Beda Wyatga Terkecil (BNT) pada Tabel 4, memper
lihatkan bahwa persentase cubernil pada sapi umur 6 tahun sa-
ngat nyata (P / 0,01) lebih tinggi dibanding pada sapi umur 3
tahun dan nyata (P / 0,05) lebih tingegi daripada sapi umur 4
tahun, sedang pada sapl umur 5 dan 4 dengan j tahun, umuar 5
dengan umur &4 tahun, umur & dengan 5 tahun tidak berbeda nyg

ta. Persentase chucktender pada umur & darm 5 tahun sangat nya

ta (P / 0,01) lebih tingpi dibanding pada sapl umur 3 tahun,
pada sapi umur 5 tahun nyata (P £ 0,05) lebih tinggi daripada
sapl umur 3 tahun, sedangkan pada sapi.umur 6 dan 5 tahun de-
ngan 4 tahun, 6 dengan 5 tahun tidak berbeda nyata. Sedangican
persentase ghuck dan blade pada perhitungan berdasarkan berat
memperlihatkan perbedaan yang nyata, namun pada  perhitungam
berdasarkan persentase tidak memperlihatkan perbedaan yang
nyata. Hal ini berarti laju pertumbuhan kedua bagian edible
meat tersebulb sama. Berdasarkan perhltungan diatas, Hammond
(19%2) menvatakan, bahwa otot-otot pada satu bLernak mempunyai
kisaran waktu pematangan yang berbeda. Sejalan dengan hal 1itu
De Boer dan Martin yang dilkutip olch Wello (1987), bahwa per-
tumbuhan otot-otot dalam tubuh hewan sejalan dengan pertumbuh
an hewan tersebut, akan tetapi kecepatan pertumbuhan  antara

bagian-bagian tubuh yang berbeda juga berbeda. Perbedaan kece

patan pertumbuhan bagian-bagian gdible meat tersebut mungkin
pula disebabkan oloh makanan yang kurang bergizi. Hal inl se-

suai dengan pendapat Parker dik., (1975), bahwa malka -
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nan merupakan faktor yang mendominasi kecepatan pertambahan

berat badan karena komposisi makanan banyak mempengaruhi pem

heni.ul{an j.‘_l_rinﬁﬂn rubuh secara alamiah.

Pengaruh Umur Terhadap Berat Baginn-bapian FBdible Meat Kuali
tas TIT7 (Ribmeat, frisket, Flank dan Shank).

Rata-rata berat rib meal, brisket, flank dan shank rada

Tabel 5, menunjultkan bahwa dengan meningkatnya umur,  berat

I‘:.E.“!‘E."I'I'I]'.Iﬂt- b.‘:.gitlﬂ cdible meat Lersebut ju.!:ﬂ semakin me'nj_ng].;‘at_

Tabel 5. Rata-rata Berat Bagian-bagian Fdible Meat
Kuglitas III,

Vs ur
kdible Meat
5 tahun L tabhun 5 tahun & tahun
Rib Meat 3, 7452 4,899° 6,197° 7,241
Brisket 3,3428 4y ,695° 5,78208  m )12C
Flank 3,3862 ly ,874° 5,849° 6,7224
Shank 4,928 5,6L9° 7,174°¢  2,4,86°

Keterangan : Menurut baris.
Semua angka yang mempunyal tanda huruf yang ti-
dak sama, berbeda sangat nyata (P / 0,01) se -
dang a dengan e, berbeda nyata (P / 0,05),

Berdasarkan analisis sidik ragam pada tabel Lampiran 14,
16, 18 dan 20, bahwa umur berpengaruh sangat nyata (P / 0,01)

terhadap beral rib meat, brigket, flank dan shank. Keadaan

yang sama terjadi pada bagian-bagian edible meat kualitas II,
dimana bagian-bagian tersebut bertumbul dengan kecepatan yang
tidak sama. Wamun bila dilihat dari persentase totalnya, ke-
empat tingkatan umur memperlihatkan laju pertumbuhlan yang sa-

sa, tercermin dari pengarih umur yang tidak n?ata.

+
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lasil wji Beda Wyata Terkecil (Rip) pada Tabel 5, terli-
hat bahwa rib meat dap flank pada sapi umur 6 tahun, sangat
nyata (P / ﬂ,?l} lebih berat dibanding pada sapi umur 5, L4
dan 3 tahun, Bﬂda_sﬂnl umur 5 tahun dibanding sapi umur &4 dan
3 tahun dan terakhir umur 4 tahun dibanding umur’'3 tahun yang
Juga sangat nyata (p Z 0,01) lebih berat. Berat brisket pada
sapl umur 6 tahun, sangat nyats (P £ 0,01) lebih tinggi diban
ding pada sapi umur 5, 4 dan 53 tahun, juga pada sapi umur S
tahun, sangat nyata (p £ 0,01) lebih tinggi daripada sapi
umur 3 tahun, namun tidak nyata terhadap umur 4 tahun. Sedang
pada sapi umur &4 tahun, nyata (P /£ 0,05) lebih berat daripada
sapl umur 5 talun. Rerat shank pada aépi Yang berumur & dan 5
tabun, sangat nyata (P / 0,01) lebih berat dibanding pada sa-
pi-umur 4 dan 3 tahun, pada sapi umur 4 tahun, nyata (rP/0,05)
,Lleblh berat daripada sapl umur % tahun, sedang padsa sapi umur
6 dengan 5 tahun, tidak berbeda nyata,

Adanya perbedaan pertumbuhan dari bagian-bagian edible
| meat tersebut sejalan dcngén pendapat Soeparno (1985), bahwa
selama pertumbuhan dan nerlcembangan bagian-bagian serta kompo
| nen tubuh akan berubah dan berbeda antara hewan yang satu de-
ngan héwan lainnya. Selanjutnya aAcker (1983) menyatakan, bah-
wa pertumbuhan adalah suatu peningkatan jumlgh dan  besarnya
sel. Pertumbuhan otot-otot didalam tubuh ternak sejalan de -
ngan laju pertumbuhannya, akan tetapl kecepatan  pertumbuhgn

otot tersebut berbeda antara baglan yang satu dengan bagian

yang lain (Berg dan Butterfield, 1976).
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Pengaruh Umup Terhadanp Persentase nglan_hqpiﬂﬂ Fdible Meat
Kuglitas TTT (Rib Meat, Brizgket, Flank dan Shank).

Rala-rata persentase rib meat, brisket, flank dan ghank

Yang terdapat pada Tabel 6, menunjukkan bahwa persentase rib
meat dan flank semakin meningkat dengan bertambahnya umur sa
pi. Hal ini menunjukkan, bahwa laju pertumbuhan dari bagian

edible meat tersebut cukup cepat dengan beftamhahnya umur,

Persentase brisket dan ghank memperlihatkan keadaan yang tu-
run=nalk dengan bertambahnya umur. Hal ini mungkin disebab -

lkan oleh malkanan yang kurang memenuhi standar, baik kualitas

maupun kuantitasnya.

Tabel 6. Rata-rata Persentase Bagian-bagian Edible Meat
Kualitas III.

Umur
Edible Meat

% tahun 4 tahun 5 tahun 6 tahun

Rib Meat 6,103 6,526%%  ,839% 21352
Brisket 6,382%  6,249%¢ 5,430 17,2480
Flank 5,5128  6,495°  6,u607 6,597
Shanis 7,768 7,512 7,908 7,352

Ketergngan : Menurut baris. _ _
Angka yang mempunyai tanda huruf yang tidak sa-
ma, a dengan ce, be dan b; ac dengan b serta be
dengan d, berbeda sangat nyata (P / 0,01) se -
dang a dengan d dan e serta ac dengan d, berbe-

da nyata (P / 0,05).
Berdasarkan analisis sldik ragam pada tabel Lampiran 15,
17, 19 dan 21, umur berpengaruh sangat nyata (P / 0,01) ter~
hadap persontase brisket.dan flank,. berpengaruh J—
(P / 0,05) terhadap persentase rib meat dan tidak berpengaruh
2

I‘l}'at& terhadﬂp PEPEEntaEE ﬁh@'ﬂ.] - Hal ini bErI‘a:I:‘ti hah'ﬁ'a hﬂgiﬂﬂ
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bagian edible meat kualitas III ini laju pertumbuhannya ber -

beda-beda. Perbedaan kecepatan pertumbuhan edible megt terse

but mungkin disebabkan belum tercapainya pertumbuhan yang mak
simal, sedangkan yang tidak memperlihathkan perbedaan manglkin
sudah mencapai pertumbuhan Yang maksimal atau pertumbuhannya

relatif sama. Snapp dan Weuman (1960) menyatakan, bahwa tidak
somia bagian tubuh ternak mencapai pertumhuﬂan yang Maksimal
pada umur Yang sama. Kemudian Cole dan Lawrie (1974) menyata-
kan, bahwa otot-otot pada daerah kaki sesudah lahir akan tum-
buh terlebih dahulu kemudian diikuti oleh pertumbuhan otot pa
ha dan otot rahang. Ditambabkan oleh Snapp dan Neuman {1960},
bahwa sapi akan tumbuh cepat pada taﬁﬁn-tahun pertama dan ke-
cepatannya alan menurun setelah ternak tersebut mendelkati
tingkat kedewasaan. Selanjutnya dikatalkan, bahwa pertambahan

berat badan ternak muda sebagian besar disebabkan oleh pertum’
buhan otot, tulang dan organ-organ vital, sedangkan pada ter-
nak tua sebagian besar disebabkan nieh terjadinya penimhunaﬁ

lemak,

Hasil uji Beda Wyaia Terkecil (BNT) pada Tabel &, memper
lihatkan bahwa persentase rib meat pada sapi umur 6 tahun, sa
ngat nyata (P / 0,01) leblh tinggd dibandingkan pada sapl u -
mar % tahun, pada sapi umur 5 tahun, nyata (P / 0,05) 1lebih
tinggl daripada sapi umur 3 tahun sedang pada sapi umur J de-
ngan # talun, 6 dan'S dengan 4 tabun, & demgan 5 tahun, ti
dak berbeda nyata. Persentase brigket pﬁda sapl umur & tahun,
sangat nyata (P / 0,01) lebih tinggi daripada sapi umur 5 dan

4 tahun, juga sapi umur 5 tahun, sangat nyata (P / 0301} le -
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bih tinggi dibanding pada Sapl umur 3 tahun, pada sapi umur
2 tahun, nyata (P / 0,05) lebih tinggi dibanding umur o
tahun dan pada sapi umur ¢ tahun, juga nyata (/ 0;05) diban
ding sapl umur 3 tghun, sedang pada sapi umur 4§ dengan 3 ta
hun, tidak berbedg Nyata. Persontase flank pada sapl umur 6,
5 dan L4 tahun, sangat nyata (P / 0,01) lebih tinggi daripada
sapl umur 3 tahun, sedang pada sapi umur 6 dan 5 dengan 4 ta
hun , 6 dengan 5 tahun, tidak berbeda nyata, Sedang persen
tase shank pada ke-cmpat tinglatan umur, tidak memperlihat -

kan perbedaan yang nyata. Adanya perbedaan dan persamaan da-

lam laju pertumbuhan bagian-bagian edible meat ini, sesuai
dengan apa yang telah dijelaskan pada bagian depan bahwa se-

tiap bagian gdible meat mempunyai kecepatan tersendiri dalam

pertumbuhannya dan ini mungkin sangat terpantung pada bebera
pa fatoer seperti yang dikemukakan oleh Cole dan Lawrie (1974),
Berg dan Butterfield (1976), bahwa faktor-faktor yang mempe -
ngaruhl pertumbuhan jaringan tubuh ternak antara lain umur,
Jenis kelamin, genetik, latar belakang makanannya dan ling -

kungan.



KESIMPULAN DAN SARAN

Boerdasarian enalisin gidik ragjam dan pembahasan, maka da
pat disimpullcan scbagai burikut -

L. Tuas rib-eve secara nyata meningkal sampal pada umur 5 ta-

hun.

2. Totsl cdlble

meat kualitns Y1 dan TIT meninglal sccara nya
ta sesual dengan peninekatan umup capl, akan tetapi pening

kakan berat dan persentase owilan-bagian ecdible meat terse

but tidak sezuai denfan pola peninpkatan total cdible mest.

Melihal pertumbuban bagian-bapian edible meat berdasar -

lkan analica sidik rasam, ads bagian-banian yang masih mempeli
hatkan pertambahan berat yant sangat tinggi sampal pada umur

6 tahun antara lain total edible meat kualitas II dan IIT,

blade, rib meat, bricket dan flank sehingga perlu penelitian
lanjutan, demikian pula untuk brisket yang masih memperlihat-

kan laju pertumbuban yang sangat cepat.
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Tabel -
abel Lamplran 1. Perhitungan Sidik Ragam Pengaruh Umur Ter-

hadap Twas Rib-eye dari Fmpat Tingkatan U-
mur,

luas Rib-eye (CnS)

Ulangan
Umur 3 thn Umur 4 thn Umur S thn -Umur 6 thno

* 4o 40 46 50

e 41 41 48 50

3 IE 41 50 51

4 L3 45 50 52

2 L3 6 51 52

6 4y 46 51 57

7 ly L8 s 61

& L6 L8 58 &2

9 L8 49 58 62

10 S0 61 60 &0
Jumlgh iyl 465 523 557= T.
Rata-rata syl 46,5 52,3 55,7

Keterangan: T.= 1986

Perhitungan:

(1986)°
Faktor Koreksi (TK) = —p5— = 98604 ,90

Jumlah Kuadrat: 5 5
L'.'Da + :+1 S Z—— + E‘I:} = E“:

Total =
= 100302 - 98604,90
= 1697 ,10
- k12 + 4655 + 523° + 557° .
Luas Rib-eye = 10 e

B43,5

I



Sisa

1697,10 - 843,50
853,60
Daftar Analisis sidik Ragam Tuas Rib-eve.

]

Sumber Keragaman DR JK K i F _tabel

Luas Rib-eye 5 843,5 281,167 11,86 2,84 4,31
Sisa 36 853,6 23,711
Total 39

Keterangan : **) Berpengaruh sangat nyata (P<0,01)
Ujr Beda Nyata Terkecil (BMT).

' | 2 X KT error 2 x 23,711
BNT 5 % = 151:,3,’,3,5 s 36) x\l 15 E,EEN )

1l

4,401

Il

ENT 1 %

2 x 23,711
2,704 , _
: \1 — . 5,888

Daftar Uji Beda Myata Terkecil.

Luas Rib-oye selisih Rata-rata gt Ft hel_]L

Umar 3 th vs 4 th i L, 401 5,888
Umar 3 th vs 5 th g,2

Umur % th vs 6 th 11,5H

Umur 4 th vs 5 th 5,8;

Umur 4 th vs 6 th G

Umur 5 th vas 6 th Jalt

* Yy Berbeda nyata (P<0,05)

Keterangan : s+) Berbeda:sangat nyata .(P<0,01).
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Tabel Lampiran 2, Perhitungan sidik Ragam Pengaruh Umur Ter
hadap Berat Total Fdible Meat Kualitas IT
(Cuberall, Chuck, Chuck Terder dan Blade)
dari Empat Tingkatan Umur.

Berat Total Tdible Meat

Ulangan
Umur 3 th " Umur 4 th Umar 5 th Umur 6 th

1 16,27 20,54 28,03 32,53
e 19,25 19,67 27,64 30,58
£ 20,53 21,83 26,61 30,09
b 17,97 21,55 28,31 34,12
5 16,61 21,70 26,55 30,67
6 18,95 22,04 29,05 29,37
7 21,15 21,52 29,07 34,26
8 22 24 26,13 25,47 50,12
9 19,45 24,91 29,56 31,17
10 18,81 26,24 30,50 27,06

Jumlah 191,23 226,13 280,79 309,97= T.

Rata-rata 19,123 22,613 28,079 30,997

Keterangan : T.= 1005,12

Perhitungan :

(1005,12)°

Faktor Koreksi (TK) = 5 = 25256 ,655

Jumlah Kuadrat :
Total

16,272 * 193255 #...¢ + 27,065 - FK

26406 ,839 - FK
1150,184

]



2 .
Berat Total g, . L01»23°+ 226,13%+ 280,79%+ 3095975 |

35

- FK

Hi Kualitag IT = 10
= 26262,81 - FK
= 1006,155
Sisa = 1150,184 - 1006,155
= 144,029
Daftar phalisis sidik Ragam
Sumber Keragaman DB JK KT FH 5% : bfé

Total B.M.K. IT 3 1006,155 335,385 83,83

Sisa 36 144,029 54,0008
Total 39

2,84 4,31

Keterangan : **) Berpengaruh sangat nyata (P<0,01)

Uji Beda Myata Terkeecil (BNT).

2 x 4,0008
BNT 5 % = 2,021 = 1,808
10
2 x L,0008
BNT 1 % = 2,704 16 = 2,419

Daftar Uji Beda Wyata Terkecil.

Berat Potal E,M.K. IT Selisih Rata-rata o F tabel -
Umur 3 th vs 4 th E:h?i:* 1,808 2,419
Umur 3 th vs 5 th 8,956 .

Umur 3 th vs & th ll.E?E*

Umur 4 th vs 5 th 5,466 .

Umur 4 th vs 6 th 5:354**

Umur 5 th vs & th 2,918

Keterangan :**) Berbeda sangat-nyata (P<£0,01)
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Tabel T.ammpi - :

afipiran 3, Perhi tungan sidik Hagam Pengaruh Umur Ter

hadap Persentase Total Rdible Meat Kuali-

tas IT (Cuberoll, Chuck, Chuck Tender dan
Blade) dari Fmpat Tingkatan Umur.

Persentase Total Tdible Meat

Ulangan —
Umur 3 thn Umur 4 thn Umur 5 thn Umur € thn
1 32,12 28,24 30,95 31,14
- 33,40 26,46 31,91 30,60
3 29,38 28,88 29,65 29,62
L 30,00 30,04 31,31 32,23
2 21477 286,18 32,32 29,89
6 28,67 50,27 31,93 29,44
T 32,29 30,49 32,60 32,30
8 33,63 34,03 28,60 29,50
9 20,97 32,34 31,14 50,35
10 31,13 31,98 30,00 28,60
Juml ah 313,36 300,91 310,41 303,67=T.
Rata-rata 31,336 30,091 31,0041 30,367

Keterangan ::T. = 1228,35

Perhi tungan:
(1228,35)°

Faktor Koreksi (FK) = T = 37721,092
Jumlah Kuadrat : 5 5 5

Total = 32,125+ 33,40+ ... +28,60° - X

' = 108,275
62+ 300,91°+ 310,41°+ 303,679
Fersentase Tetal = F15,5 00, gepl i -FK
E.M. Kualitas II 10
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Slsa

108,275 - 10,021
98,254
Daftar Analigisg Sidi% Rasam.

Sumber Keragaman DB JK 1 FH F tabel

Persentase Tét.
B MK IT 5 10,021 3,3403 1,22 = 2,84 b,31

Sisa 36 98,254 2,729%
Total 39
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Tabel T.ampi
ampiran 4. Perhitungan Sidik Ragam Pengaruh Umur Ter

hadap Berat Cuberoll dari Empat Tingkatan
Umur,

Berat Cuberoll

Ulangan i
Umur 3 thn Umur 4 thn Umur 5 thn Umur 6 thn
) 3,40 3,50 3,82 Iy, 96
= %585 3,70 3,50 3,86
3 3,50 5,35 Iy, 82 3,85
i 2,60 5,65 25 510
5 2 ,60 3,20 %,90 4,96
6 5,10 3,50 b, 75 3,91
? 2495 5,49 1,95 2,15
& 5,01 3,98 3,98 L,15
9 3,80 4,00 525 Iy 76
10 5449 L, 30 3,04 4,58
Jumlah 32,28 37,67 43,06 45,06= T.
Rata-rata 3,228 3,767 I, 306 L4506

Keterangan : T. = 158,07

Parhitungan :

(158,07)°
L0

= Bl ,55}1

Faktor Koreksi (FK)

Jumlgh Kuadrat :
Total

3,40%+ 3,855+ 2os + 14,38° - FK

18,7256
52,282+ 37,677+ 43,06°+ 45,06
Berat Cuberoll 10

= FK

12,2316



39

Slaa = 18,725 - 12,2316

=6 1194
Daftar Analisis sidik Ragam,

sumber Keragaman DB JK KT FH E tabel

51 1%
Berat Guberoll 3 12,3316 4,077 22,65 2,84 4,31
Sisa 36 6,494 0,180
Total 59

Keterangan : **) Berpengaruh sangat nyata (P< 0,01)
Uji Beda Wyata Terkecil (BMT).
2 %0180 :
2,021 || ———— = 0,383
10
2 x 0,180

BNT 5 %

BNT 1 % = E.?Dhq 0,515

10

Daftar Uji Beda Myata Terkecil.

Berat Cuberoll selisih Rata-rata ,.5; F tabel =
Umur 3 th vs &4 th 0,485 0,383 0,513
Umur 3 th ve 5 th 1,024

Umur 3 th vs 6 th 1,221

Umur & th vs 5 th ﬂpﬁﬁﬁii

Umur 4 th vs 6 th 'D,'?}?"

Umur 5 th vs 6 th 0,197

. %) Berbeda nyata (F<0,03) .
KEtErEnEan i **} farbeda EB,I'.LEE.t 'ﬂﬁrﬂ.ta (F{ﬂ,ﬂlj
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bel I.
Tﬂ Tal'ﬂIJiran 5- Pﬁrhitungﬂn. S5idik Hﬂfga]’ll FEHEErUh Umur TE£

hadap Persentase Cuberoll dari Empat Ting
katan Umur,

Persentase Cuberoll

Ulangan
Umur 3 thn Umur 4 thn Umur 5 thn Umur 6 thn
5 6,71 It 81 Iy ,22: 4,75
2 6,68 I, 98 4,04 3,86
3 5,01 5,76 5,37 3,79
a Iy, 3l 5,09 4,70 4,82
2 L ,97 b,16 L,75 L,83
6 Iy, 69 4,81 . 5,22 3,92
7 Ly 47 b, 555 b, Bl
B Ly 55 5,18 by 47 Iy, Ol
g 6,05 5,19 5353 463
10 5,78 5,24 3,78 4,63
Jumlah 53,25 50,16 47,61 4i4,11= T,
Rata-rata 5,325 5,016 b, 761 L,411

Keterangan : T. = 195,13

Perhitungamn
(195,13)°
Faktor Koreksi (FK) = ——‘;5——“ = 951,8929

Jumlah Kuadrat :

Total 6,712+ 6,68%+ 1.0 + 4,63° = FK

]

18,18
53,252+ 50,162+ 47,61%+ 44,11
Pergen. Cuberoll = 3

Il

- FK

k5063



Slsa

]

18,88 - 4,5063

14,3757
Daftar Analisis Sidik Ragam.

i

01

Sumber Keragaman DR JK KT FH

F tabel
5% 1%

Persen. Cuberoll 3 4,5063 1,5021 3,76

Slsa 36 14,3737 0,3993
Total 39

- 2,84 by 21

Keterangan : *) Berpengaruh nyata (P<0,05)
Uji Beda Wyata Terkecil (BWT),

2 % 0,3993 -
2,021 = 0,571
10

BNT 5 %

\E x 0,3995%
2,704 = 0,764
10

BNT 1 %

Daftar Ujli Reda WNyata Terkecil.

Pergsentase Cuberoll Selisih Rata=-rata

F tabel
5% 1%

Umur 3 th vs 4 th 0,309
Umur 3 th vs 5 th 0,564
th 0,914
th 0,255
th 0,605

Umur 5 th ve 6 th . 0,320

Umur 3 th vs
Umur 4 th vs
Umur 4 th vs

o O AN On

G 3 5?1 'D E ?E‘f-!-

Keterangan +) Berbeda myata (P<0,05)

s») Berbeda: sangat nyata’ (P<0O ;,'Ulll'



Tabel T.:

42

anpd i
anpiran 4, Perhitungan sidik Ragam Pengaruh Umur Ter

hadap Berat Chuck Tender dari Empat Ting-
katan Umur,

Berat Chuclt Tender

Ulangan
Umur 5 thn Umur &4 thn Umur 5 thn Umur 6 thn

L 1,02 1,54 1,80 1,70

- 1,15 1,34 1,76 1,93

5 1,53 15159 1,81 1,65

& 1,03 1,29 1,62 1,70

5 1,16 1,40 1,65 1,98

6 1,20 1,36 1,60 1,95

7 1,30 1,28 1,64 1,75

8 1,55 1,40 1,58 1,65

9 1,25 1,45 1,68 1,97

10 1,24 1,56 1,90 1,56
Jumlah 12,43 13,77 17,04 17,84=T.
Rata-rata 1,243 1,377 1,704 1,784
Keterangan : T. = 61,08
Perhitungan :

(61,08)°

Faktor Koreksi (FK) = s 93,2692

Jumlah Kugdrat :
Total

Berat Chuck T.

I}

1:.[}22"' 1}152"' - + 1}5’52 T

2,7604

12,432+ 13,77%+ 17,065+ 17,84°

- FH

2,0053

10



e L3
Sisa 4

P M RS
= 2,760 - 2,0053 | 35w Noed
|G s )
Daftar Analisis sigik Ragam. - .:'-5 : ;I.-'
Sumber Keragaman DR JK KT TH ' tgbel
5% 1%
Berat Chuck T. 3 2,0055 0,668y 31,83""2,84 4,31
Sisa 36 0,7551 0,0210
Total 39
Keterangan : **) Berpengaruh sangat nyata (P<0,01)
Uji Beda Wyata Terkecil (ENT).
2 x 0,0210 |
BNT 5 % = 2,021 = 0,1%1
10
2 x 0,0210
BNT 1 % = 2,704 = 0,175
10
NDaftar U ji Peda Nyats Terkecil.
v tab
Berat Chuck Tender Selisih Rata-rata o2 T tabel "
] 3
#*
Umur 3 th vs 4 th 0,134 0,131 0,175
¥
Umur 3 th ve 5 th 0,461
@
Umur 3 th vs & th 0,541
%
Umur 4 th vs 5 th 0,407
* %
Umur 4 th va 6 th 0,402
Umur 5 th vs 6 th 0,080

*} PBerbeds nyata (P<0 ,05)

Keterangan : ++) Berbeda sangat nyata (P<0,01) .



Ll
Tabel T, i ;
a Tampiran 7. Perhitungan sidik Ragam Pengaruh Umur Ter

hadap Persenpase Chuck Tender dari Empat
Tingkatan Umur:

Persentase Chuck Tender

Ulangan
Umur 3 thn Umur 4 thn Umur 5 thn Umur 6 thn
X 2,01 2,12 1,99 1,63
B 1,99 1,80 2,03 1,93
3 2,19 1,52 2,02 1,62
4 1,72 1,80 1,79 1,61
5 2,22 1,82 2,01 1,93
6 1,82 1,87 - 1,76 1,65
7 1,98 1,81 1,84 1,62
8 £ 3 3b 1,82 1,77 1,61
9 1,99 1,88 1,77 1,92
10 2,05 1,50 1,87 1,65
Jumlazh 20,31 18,34 18,85 17,17= T.
Rata-rata 2,031 1,834 1,885 1,717

Keterangan : T. = 74,67
Perhitungan :

(74,67)° _
Fak tor Koreksi (FK) = % = 1%9,3902
Jumlah Kuadrat : 3 4 5
Total = 2,0l + 1,997+ o6 1,55 = K
= 1;3?5?
2
20,312+ 18,347+ 18,857+ 17,17
Perzen., Chuck T. = 18

0,5081



15

Slea = 1,3787 - 0,5081
= ng?ﬂﬁ
Daftar Analisis oidilk Ragam.
Sumber Keragaman 0B JK KT FH F tabel
5% 1%
Fersen. Chuck T, 3 0,5081 0,1594 ?,GG'“E,EM DBl
Sisa 36 0,8706 0,0242

Total z0

Keterangan < **) Berpengaruh sangat nyata (P<0,01)
I ji Beda NMyata Terkecil (BNT).

(2 x 00,0252 :
ENT 5 % = 2,021 = 0,141
10
2 x 0,0242
BNT 1 % = 2,704 = 0,188
10

Naftar Ujl Beda Nyata Terkecil.

Persen. Chuck Tender  Selisih Rata-rata - F tabel
5% 1%
Umur 3 th vs 4 th 0,197 0,141 0,188
Umur 3 th vs 5 th 0,146
Umur 3 th vs 6 th 0,282""
Umur 4 th vs 5 th 0,051
Umur 4 th vs 6 th 0,085
Umur 5 th vs 6 th 0,136
Keterangan : *:I]I: Eiﬁf’f&ﬁ nga%mtéié-ﬁﬂfff}f’{ﬂ;ﬂlh



4G

Tabel T,
abel T.ampiran 8. Perhitungan sidik Ragam Pengaruh Umur Ter

hadap Berat fhuck dari Empat Tinglkatan U-
mur,

Berat Chuck

Ulangan
Umur 3 thn Umur 4 thn Umur 5 thn Umur § thn
1 6,00 7485 12,20 14,00
2 8,20 7233 12,50 15,39
5 7.85 8,23 10,55 13,20
Ly 7120 8,86 12,79 15,07
2 6,85 9,50 10,71 12,87
6 7150 9,04 12,55 13,53
7 9,22 9,07 11,80 14,98
8 9,43 11,32 11,47 12,25
G 7350 11,03 - 11 ;88 15,39
10 7,38 11,51 13,40 11,14
Jumlah 76,58 93,74 119,85 133,82=T.
Rata-rata 7,658 9,374 11,985 13,362

Keterangan : T. = 423,99

Perhitungan :

(423,99)°

Falktor Koreksi (FK) —+—;E——— = L494,1880

Jumlah Kuadrat :

2
Total 6,005+ 8,207+ ... + 11,14° - FK

252 5342
?5:552" 93:?"-1-2‘* 1191552+ 13’5:-522 -
Berat Chuck = =5 _

L

198,1617



7

Sigg

252,342 - 198,1617

S4,1803
Daftar Annlisis sidik Razam,

Sumber Keragaman DB  Jx KT FH F tahel

5% 1%
Berat Chuck 3 198,1617 66,0539 43,89 2,84 4,51
Sisa 26 54,1803 11,5050
Total 39

Keterangan : #*) Berpengaruh sangat nyata (P<0,01)
Uji Beda Myata 'Perkecil (BMT).

[2 x 1,5050 :
BNT 5 & = 2,021 = 1,109
10
2 x 1,5050
BNT 1 % = 2,704 = = 1,484

Daftar Nji Beda Myata Terkecil.

Berat Chuck Selisih Rata-rata = F tabel 7
Umur 3 th va 4 th 1,716 1,109 1,484
Umur 3 th vs 5 th L,327
Umur 3% th vs 6 th 5,715
Umur 4 th vs 5 th E,E.llH
Umur 4 th vs 6 th 3,999*!
Umur 5 th va 6 th 1;555*

* Berbeda nyata {P<O p'DET L

Keterangan : *») Berbe da sangat nydta. (P<0,010
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Tabel Lampi 3
piran 9. Perhitungan gidik Ragam Pengaruh Umur Ter

hadap Persentase Chuck dari ¥mpat Tingka-
tan Umur,

Ulangan Persentase Chuck

Umur 3 thn Umur 4 thn Umur 5 thn Umur € thn

1 11,85 10,79 13,47 13,40
- 14,23 9,86 14,43 13,40
3 11,24 10,89 11,75 13,00
4 12,02 12,35 14,75 14,24
2 13,10 12,354 13,04 12,54
6 11,35 12,42 13,80 13,56
7 14,08 12,85 13,23 14,12
8 14,26 14,74 12,88 12,00
g 11,62 14,32 12,57 13,04
10 12,21 14,03 13,18 11,77
Jumlah 125,96 124,59 132, 4k 131,07= T.
Rata-rata 12,596 12,459 13,2544 15,107

Keterangan : T. = 514,06

Perhitungan :
(514,06)°
Faktor Koreksi (IK)= -__EE___ = GEOE 442

Jumlah Kugdrat :
Total

11,855+ 14,2354 ... +11,77° - I

n

52,614

2 2
125,962+ 124,597+ 132,445+ 131,07 -
10

Persen. Chuck
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Sisa

i

92,614 - 4,3866

48,2274
Daftar Analigis 5idik Raramn,

sumber Keragaman DB JK KT FH E tabel

564 1%
Persen, Chuck 5 4,3866 1,4622 1,09 2,84 4,31
Sisa 36 48,2274 1,3397

Total 39
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bel T, .
Ta ﬂmpi ramn 10. Fe rhi tl‘lngan. Sidik Ha;‘;a’m Po nea s T

Tﬂrhadap Berat Blade dari Empat Tinglka-
tan Umar,

Ulangan Rerat Blade

Umur 3 thn Umur b thn Umur 5 thn Umur & thn

1 5,85 7465 10,21 11,87
= 6,05 7430 9,88 11,40
2 7,65 8,10 G443 11,39
b i 775 9,65 12,25
3 6,00 7 560 10,29 10,86
B 7415 8,14 . 10,15 9,98
7 7,70 7,68 ' 10,68 12 40
& 8,25 9,043 8,4l 12,07
g 7,10 B,43 10,75 11,05
10 6,70 8,87 11,36 9,98
Jumlah 69,59 80,95 100,84 113,25=T.
Rata-rata 6,959 -8,005 10,084 11,325

Keterangan : T. = 364,63

Perhitungan :

Pl

6L ,63)
2 z = 3323,8757

Fzktor Koreksi () =

Jumlah Kuadrat :

2
Total 5,852+ 6,055+ vus + 9,98° - KK

137 ,6849 _
- 69,59°+ 80,957+ 100,84° + 113,25
Berat Blade 10

11

115,11580

]



Sisa

157,6849 - 115,1180

22,5669
NDaftar Analisis sidik Ra

n

am,

Sumber Keragaman DB JE

KT FH - —F tabel
5% 1%
Berat Plade 3 115,1180 38,3727 61,217 72,84 4,31
Sisa 26 22,5669 0,6269
Total 39

Keterangan : **) Berpengaruh sangat nyata (P<0,01).

Uii Beda Yyala Terkecil { BNT).

\fz < 0,6280

BNT 5 % = 2,021 | = 0,716
10
12 x 0,6269
BNT 1 % = 2,704 = L= 0,957
_ 1

Daftar Uji Beda Nyata Terkecil.

Berst Blade Seligih Rata-rata F tabel
1%
Umur 3 th vs 4 th 1,136 0,716 0,957
Umur % th vs 5 th 3,125
Umur 3 th ve 6 th L b
Umur 4 th vs 5 th 1,989
Umur 4 th vs 6 th 3,175
Umur 5 th vs 6 ©h 1,186

Keterangan : *u}"Berbeda sangat nyata (P<0,01)



Tabel 1

amplran 11, Perhitungan sidik Ragam
]

52

Pengaruh Umur

Terhadap Persentase Blade dari Empat

Tingkatan Umur,

BLENEEN - Persentase Blade _
Umur 3 thn Umur 4 thp Umur 5 thn Umur & thn

! 11,35 10,52 11,27 11,36

Z 10,50 9,82 11,41 11,41

% 10,95 10,72 10,51 s B

I 11,92 10,80 10,67 11,57

e 11,48 9,87 12,53 10,58

& 10,82 11,18 11,16 10,01

7 11,76 10,88 11,98 11,69

8 12,47 12,28 9,48 11,82

9 11,31 10,94 11,3%2 10,76

10 11,11 10,81 11,17 1,55
Jumlah 115,87 107,82 111,50 110,96=T.
Rata-rata 11,387 10,782 11,150 11,096
Keterangan : T. = Li4,15 '
Perhitungan :

=

Faktor Koreksi (FK) = {4h:515}'= 4931,7305

Jumlah Kuadrat :
Total

= 18,4133

2
11,552+ 10,50%+ ove + 10,55° = FK

113,872+ 107,822+ 111,50°+ 110,967

Persen. Blade

1,859

n

10

-FK
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Sisa = 18,4138 - 1,850

= 16,5544
Daftar Analisis Sidik Ragam.

Sumber Keragaman DB JK

KT FH £ favel
5% 1%
Persen. Blade 3 1,8504 0,6198 1,35 2,84 31
Sisa 36 16,5544 0,4598

Total 29
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Tabel Lampiran 12, Perhitungan Sidik Ragam, Pengaruh  Umur

Terhadap Bergt Total Edible Meat Kuali =

tas TI1 (Rib Megat, Brigket, Flank dan
Shank) dari Empat Tingkatan Umur.

11angan ; Berat Total Edible Meat
Umur 3 thn Umur 4 thn Umur 5 thn Ums: § thn
1 11,87 20,26 25,52 28,50
2 13 45 19,75 24,03 27,34
3 19,31 19,67 25,25 28,46
4 12,06 19,04 2L 46 29,27
5 12 87 21,74 1.,82 29,30
3 18,40 17,49 24,29 28,01
s, 17,85 19,25 25,75 29,42
a8 16,40 21,97 26,58 29,27
g 15,60 18,78 26,03 31,17
10 21,56 23,22 28,29 27 .87
Juml ah 159,35 201,17 250,02 288 ,61=T.
Rata-rata 15,935 20,117 25,002 28,861

Keterangan : T. = 899,15

Ferhi tungan :

(899,15)°
o

= 20211,768

Faktor Koreksi (7K)

Jumlah Kuadrat : 5
11.5?2+ 13;#52* see + 27,87 « FK

Total =

= 1136,099 - 5
' 159,352+ 201,177+ 250,02+ 288,61 .
Berat Total E.M. _ = G
Kualitas III. o3

i

954,983
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Sisa

1136,099 - 951,983
181,116
Daftar Analisis gidik Ragam.

I

sumber Keragaman DR JK KT FH F_tabel
% 1%

Berat Total E.M. - '

Kuglitas ITI 3 954,983 318,3277 63,27 2,84 4,31

Sisa 36 181,116 5,031

Total 30

Keterangan : **) Berpengaruh sangat nyata (P<0,01).

Uji Beda Wyata Terkecil (BWT).

e S PRS0
BNT 5 &% = 2,021 = 2,027
10
2 x 5,031
BNT1 % = 2,704 5 = 2,712
1

NDaftar U}l Beda Nyala Terkecil.

Berat Total E.M.E. III Selieil Rata-rata = F tgbel -
Umur 3 th vs 4 th 4,152** 2,027 2,712
Umur 3 th vs 5 th 9,96?*:

Umur 3 th vs 6 th 12,935:*

Umur &4 th vs 5 th h,BEE'*

Umur 4 th vs 6 th B,?uqi*

Umur 5 th vs 6 th 3,859

l N
Keterangan : **) perbeda sangat nyata (P<0,0 )



Tabel Lampiram 13,

Perhitungan Sidik Ragam,
Terhadap

56

Fengaruh Umur

Pergentasge Totgl Fdibhle Meat

Kualitae 117 dari Empat Tingkatan  Umur.

Ulatizat Persentase Total Edible Meat
Umur 3 thn Umur L thn “Umur 5 thn Umur 6 tho
- 23 bk 27,85 28,18 27,29
2 19,86 26,57 27,75 27,35
3 27 364 26,03 28,13 28,02
h 20,13 26,54 27,05 27,65
5 24,62 28,23 24,13 28,55
6 27,84 24,02 26,70 28,08
¢ 27,22 27,27 28,87 2773
8 2l , 80 25,51 29,85 28,67
g 2l .8l 24,38 27,42 30,35
10 35,68 28,30 27,82 29,45
Jumlah 256,07 267,80 275,90 283,15=T.
Rata-rata 25,607 26,780 27,590 i

Keterangan : T. = 1082,92

Ferhi tunganm :

Faktor Koreksi (FK)

Jumlah Kuadrat :
Total

Fersentase Total _
E.M. Kualitas III

(1082,92)°

— = 29317,892

4O

' 2
23,445+ 19,865+ 4.0 + 29,46° - FX

274,165

256,072+ 267,80°+ 275,90+ 26. .15

2

50 , 449

2

10

-FK



Sisn

274,165 - LO s
233,716

I

Naftar Analisis sidik Ragam

27

sumber Keragaman

DB JK KT TH

F tabel

5% 1%

Persentase Total
E.M. Kualitas TII

Giza

Total

3 40,449 1ﬁ,4530 2,08

36 233,716 6,4921
39

2,84 Iy, 31




o)
Tabe i i
abel Lampiran 14, Perhi tungan £idik Ragam, Pengaruh Umur

Terhadap Berat Rib Meat dari Empat Ting-
katan Umur,

Ulangan Berat Rib Meat
Unur 3 thn Umur 4 thn Uwur 5 thn Umur 6 thn
1 5,00 1,85 7,28 5395
= 3,75 L,15 5,75 6,30
3 L, 85 by, 75 6,37 7335
L 2,95 5,17 2,51 7,40
5 3,10 7500 Ly b6 7,90
6 4415 b, 52 . b,20 6,99
7 22 b o 4 6,50 LY
8 li 426 7,29 7129 7540
9 3,45 5,43 5,01 7,85
10 5,72 5,31 7,30 8,20
Junlah 37,45 48,99 61,97 TEUS U
Rata-rata 5,745 4,899 6,197 i

Keterangan : T. = 220,82

Perhitungan :
(220,82)° ’
Faktor Koreksi (FK) = = 1219,036
L0
Jumlah Kuadrat : "
Total = §,Dﬂ2+ §,?5E+ ves + B,207 = FK
= EEI,?E}GE

2
37,452+ 48,997+ 61,97° + 72,41
10

FK

Berat Rib Meat

69,5643



Slea = E?,‘Hﬂa s E‘E’:EE‘I'*} i

| = 20,3659

Sumber Keragamar DB JK KT FH F tabel

5% 1%
Berat Rib Meat 3 69,5643 23,1881 40,99 2,84 4,31
Sisa 5'5' 20,3659 0,5657
Total 59

Keterangan : **) Berpengaruh sangat nyata (P<0,01)
Ujl Beda Wyata Terkecil (BNT).

2 x 0,5657 :
10
2 x 0,5657
BNT 1 % = 2,704 - 0,910
10

Daftar Uji Beda Myata Terkeecil.

Berat Fib Meat gelisgih Rata-rata iz R .
5% 1%
Umur-3 th vs 4 th 1,154 0,679 0,908
Umur 3 th vs 5 th - -
Umur 3 th vs & th 5.h95*'
Umur 4 th vs 5 th 1,298
Umur 4 th vs & th E,3h3¥‘
Umur 5 th vs 6 th 1,ﬂhh*'
(P<0,01)

Keterangan : **) Berbeda sangat nyata



60
Tabel Lamplran 15. Perhitungan Sidlk Ragam, Pengaruh  Umur

T?Fhaﬁaﬂ Persentase Rib Meat dari FEmpat
Tingkatan Umur.

i i Persentase Rib Meat
Umur 3 thn Umur 4 thn Umup 5 thn Umur & thn
1 5,92 6,67 8,0k 6,31
. 6,51 5,58 6,64 6,30
5 6,94 6,28 7,10 2,24
b 4,92 7,21 6,09 7,00
2 2,93 6435 543 7470
6 6,28 6,21 - 6,82 7,01
7 B 5 lily 6,35 7429 7,04
8 6 5 hil 5,89 8,52 7,25
9 5,49 7,05 5,28 7,64
10 6,16 6y 47 7,18 8,64
Jumlah 61,03 65,26 68,39 71,16= T.
Rata-rata 6,103 6,526 6,839 7,116

Keterangan : T. = 265,84

Perhi tungan :
2
(265,84)
Faktor Koreksi (FK) = = 1766,7726
L0
Jumlah Kuadrat : g
Total - 5,022+ 6,517+ ... + 8,64° - FK
= E?ljjﬂﬂ 5 :
61,052+ 65,267+ 68,397+ 71,167
‘* persen, Rib Meat = 10

= 5,679



Gl

Sisa = E?rﬁiﬂa = 5:5?59

s 2115559
Naftar Analisis 5idik Raram,

Sumber Keragaman DB JK KT TH F_tabel

5% 1%
Persen. Rib Meat 3 5,6739 1,8013 3,14" - 2,81 ly, 31
5isa 36 21,6569 0,6016
Total 39

Keterangan : *) Berpengaruh nyata (P<0,05)
Uji Beda Myata Terkecil (BNT).

2 x 0,6016 |
BNT 5 & = 2,021 0,701
10

2 x 0,6016
2,704 0,938
10

ENT 1 %

]
]

Daftar Uji Beda Myata Terkecil.

Persentase Rib Meat Selisih Rata-rata ¥ tabel
5% 1%
Umur % th vs 4 th 0,423 0,701 0,938
Umur 3 'th vs 5 th D,?Eﬁi
Umar % th vs 6 th l,ﬂliﬁt
Umur &4 th vs 5 th 0,313
Umur 4 th vs 6 th 0,590
Umur 5 th vs & th 0,277
Keterangan : *) Berbeda nyata {P{D’D{E%qﬂ,nl}

##) Berbeda sangat nyata



Tabel Lampiran

16, Ferhitungan Sidik

fi2

Ragam, Pengaruh  Umur

Terhadap Berat Brisket dari Empat Tingkg
tan Umur,

Berat Brisket

Ulangan
Umur 3 thn Umur 4 thn Umur 5 thn Umur & thn

1 2,60 1,95 hy95 7,95

2 2,65 5,03 5,69 6,20

3 by 535 1,95 6,10 6,19

b 5,35 Iy, 72 5,70 8,60

2 £ 570 2,55 62 Ta7L

6 1,10 3,89 6,09 6,34

Y 5,36 b, 51 5415 8,55

8 3,41 5,25 6,61 8,60

9 5,00 4y23 6,75 7,96

10 3,30 S b7 5,16 6,02
Jumlah 33,42 46,95 57,82 7h,1e= T.
Rata=-rata 3,342 L ;695 5,782 Tale
Keterangan : T. = 212,531
Perhitungan :

(212,31)%

Faktor Koreksi (FI)

Jumlah Kuadrat :
Total

Berat Brisket

I

n

it

e = 1126, BBBY

Lo

P
2,602+ 2,655+ o.0 + 6,02 - FK

143,1827

2 p
}5|h22+ h51952+ 57,82+ 74,12

2

88,8241

10



635

i "
LJI.-I 51,.1

1h4,182% 88,8211
S, 3586

Nafbar Analisis Sidik Byenm.

Sumber Keragaman DR Jx KT FH I tabel
5% 1%
Beral Brisket 3 88,8241 29,6080 19,61 " 2,84 b, 31
" Sisa 36 54,3586 11,5100
Total 5

Keterangan : **) Herpengaruh sangat nyata (F<0,01)

i Boda Mynba Torkeeil (GNT),

2 X 1,5100 -
BNT 5 % = 2,021 = 1,111
10
2% 11,5100
BNT 1 9 = 2,704 = = 1,486
1

Dalltar Ui Beda ¥yata Terkecil.

" tabel
Berat Brisket gelislh Rata-rata = A =
Umur 3 th vs L th 1,35% 35111 1,486
Urrtur'f& th v 5 th E,Lmﬂu.
Umur % th vs G th IL,G?U”'
Umur I} th vs 5 th 1,GE?”
Umur 4 th vs 6 th ; E,?.‘I.?”
Umur 5 th vs 6 th 1,630
Keterangan : *}) Berbeda nyata fF‘f‘]rDEJ{GJG”

»#) Berbeda sangat nyata (p



bl
Tabel Tampiran 17. Perhitungan sidilk Rapam, Pengaruh  Umur

Ferhadap Persentase Brigket dari Empat

Tingkatan Umar,

Perszentase Brisket

Vlangan
Umur 5 thn Umur 4 thn Umur 5 thn Umur 6 thn
1 22 47 6,81 5,13% 9,61
2 6,57 li 61 L 460 6,20
3 6,80 6,55 7,08 6,09
L 6,350 6,58 5,60 8,12
5 5,62 7521 5,16 7,51
6 G470 534 6,20 6,36
7 - 5177 6,39 2,15 8,06
8 7 4442 6,84 5,16 8,42
9 7,11 5,49 L, 78 72752
10 6,06 6,67 5,46 6136
Jumlah 63,82 62,49 Sl 5 30 72,48= T.
Rata-rata 6,382 6,249 7,430 (s

Keterangan : T. = 253,09

Perhitungan :
. 2
(25%,09)
Falctor Koreksl (FK) = = 1601,3637
L0
Jumlah Kuadrat : P
Total e 5472 6,575+ van * 6,367 = K
- 38,5528 i :
63,822+ 62,497 + 54,307+ 72,487
Persen. Brisket = 10

16,6192



b3

Sisa = 38,5528 - 16,6195
= 21,9333
Daftar Analisis Sidik Raram.
sumber Keragaman DB  J© KT . Fy I tabel
5% 1%
Persen. Brisket 3 16,6195 5,5598 9,00™" 2,84 4,31
Sisa 36 21,9333 0,6093
Total 39

Keterangan : **) DBerpengaruh sangat nyata (P<0,01)
il Beda Myata Terkecil (RNT).

: 2 x 00,6093 ;
BNT 5 % = 2,021 = 0,785
10
2 x 0,6093%
BHT 1 % = 2,704 = 0,944
10

Naftar Uji Peda Myata Terkecil.

Persentace Brisket  Selisih Rata-rata F _tabel
5% 1%
Umur 3 th vs 4 th 0,155 0,705 0,944
Umur 3 th vs 5 th 0,952
Umur 3 th vs 6 th 0,866
Umur 4 th vs 5 th G,Elgi
Umur 4 th vs 6 th 059?9**
Umur 5 th vs 6 th l,ﬁlﬂ¥:
Keterangan : ») Berbeda nyata (P<0,05) 0,00)

#+) Berbeda sangat nyata (P<



Tabel Lampiran

18,

Perhltungan sidik Ragam, Pengaruh

66

Umur

Terhadap RBergt Mank dari Fmpat Tingkat-

an Umur,
Vit i Berat Flank
Umur 3 thn Umur 4 thn Umir 5 thn Umur 6 thn

1 5,20 b5 15 5,88 6,85

2 3,80 5,65 5,89 6574

3 5,20 I 426 Iy ,90 6,76

L 2,53 by sl 6,33 6,62

5 2,60 4,55 5,41 5,94

6 4,15 1,89 l ,85 6,80

e by 46 4y 93 6,85 6,75

i 3,40 5,08 5,09 6,62

g 3,445 4,87 2a 7,60

10 2,72 562 6,74 635k
Jumlah 33,86 48,74 58,49 67,22= T.
Rata-rata 3,586 Ly 874 7,048 byges
Keterangan : T. = 208,31
Perhitunman : )
Faktor Koreksi (FK) = iEEEéill = 10818264

Jumlagh Kuadrat :

Total

Berat Flank

]

2
5. 5074 3,855 pes #6500 = TE

7% ,8463

2 -l
53,862+ 48,747+ 58,497+ 675227

61,3431

10

'K



| 67

Sisa = 73,8463 - 61,3431
= 12,5032

Naftar Analisis Hidik Rapam.

fumber Keoragaman TR JK KT FH F tabel
5% 1%

Berat Flank 5 61,3431 20,4477 58,88 2,84 Iy 51

)
Sisa 36 12,5032  0,3473

Total 59

Keterangan 1+ **) Berpengaruh sanfat nyata (P<0,01)

il Beda Wyata Terlkecil (PWT),

2 % 0,3473
BNT 5 % = 2,021 = 0,533
10
2 x 0,347%
BNT 1 % = 2,704 D = i
1

‘Naftar Nii Bodp Myala Terkecil.

Berat Flank - selisih Rata-rata pe L tabel—-;;
Umur % th vs 4 th l,hﬂﬂi' 0,535 0,713
Umur 3% th vs 5 th 3,465**
Umur % th vs 6 th 3,536**
Umur 4 th vs 5 th . ; 019?5**
Umur 4 th vs 6 th 1,848"
Umur 5 th vs 6 th U,B?E**

Keterangan : **) Derbeda sangat nyata (P<0,01)



Tabel Tampiran 19. Perhitungan s5idilk Ragam, Peng

i

Terhadap Persentase
Tingkatan Umur.

68

aruh Umur

Flank dari Fmpat

Persentase Tlank

Ulangan
Urmur 3 thn Umur 4 thn Umur 5 thn Umur 6 thn

1 6,32 6,12 6,49 5,56

2 €,68 7,60 6,80 6,74

3 5,01 2,64 2446 5,66

0 ly,22 6,19 7,00 6,25

5 L ,97 5,91 6,59 2379

6 6,20 6,72 2333 6,82

7 6,81 6,98 7,68 6,36

& 5,14 6,62 2,72 6,48

9 5,49 6,32 6,90 7,40

10 L 550 6,85 6,63 b9l
Jumlah 65512 64,95 64,60 65,97= T.
Rata-rata 5,512 6,495 6,460 6,597
Keterangan : T. = 250,64
Perhitungan ,
Faktor Koreksl (FK) = EEEEéEjl = 1570,5102
Juﬁ;ji%iuadrat : _ 5,3EE+ E,EBE+ - 5?912 - TH

Persen. TFlank

n

28,2648

2
55,122 + 64,95 + 64,607+ 65,97 _ FK

7,681

10



69

Sisca

Eapaﬁh'ﬁ . ?:EIB-.]Jll.
Eﬂgﬁa:ﬁll

NaTtar Analisis Sidik Rapgam,

i

—

sumber Keragaman DB J¥ KT FH F_tabel

% 1%
Persen. Flank 5  7,6814 2,5605 4,48 " 2,84 i 5
Sisa 36 20,5834 0,5718
Total 59

Keterangan : **) Berpengaruh sangat nyata (P<0,01)
4l Beda Myata Terkeeil (RMT),

\ja x 0,5718 -
2,021 0,683

B”Tﬁ'%: =
10 |
2 x 00,5718
BNT 1 % = 2,704 = = 0,914

Naftar Ujli BReds Wyabta Terkecil.

PR F tabel

Persentase Flank selisih Rata-rata 5% 1%
Umur 3 th vs &4 th 0,983 0,683 0,914
Umur 3 th vs 5 th G,?hﬂ**

Umur 3 th vz 6 th l,ﬂﬂﬁi“

Tmur 4 th vs 5 th 0,055

Umur 4 th vs & th 0,102

Umur 5 th wve & th 0,137

1
Keterangan : **) Berbeda sanfat nyata (P<0,01)



1[|ahe:|_ T,aﬂ!Pir-Ei.IT 20.

70

Perhitungan sidik Ragam, Peng
Terhadap Bergt

an Umur,

aruh Umup
Shank dari, Bmpat Tingkat-

Berat Shank

Ulanganr Umur 3 thn Umur 4 thn Umur 5 thn Umur 6 thn

i 5,07 6,01 701 - 8,15

2 5420 6,52 6,70 8,10

3 6,00 5,71 7,88 8,16

l 523 471 6,92 6,65

5 by 7 6,60 5533 7,75

[ 6,00 L,19 7315 7,88

7 9479 5333 7425 6,65

8 2,33 6,35 7,29 6,65

¥ 5,70 4,25 7472 7276

10 K L2 6,82 8,09 7,11
Juml ah 47,92 56 5149 71,74 74,86= T.
Rata-rata 4,792 5,649 7,174 71480

Kterangan : T. = 251,01

Perhitungan :

Faktor Koreksi (FK)

Jumlah Kuadrat :
Total

Berat Shank

2

251,01)

i i 1575,1505
4O

2
- 3,072+ 3,207+ .0 + 7,107 = K

= 79,8024 5 5
47,92+ 55,4?2+ TLs74 + ?%fﬁz -AFK

n

LS .
10 WD

48,6588

4]



Sisa

71
?9 j'E":I'ELI - IIB :IE'E'EIE

50,9436

naftar Analisis Sidik Ragam.

sumber Keragaman DB JK KT FH F tabel
5% 1%

Borat Shank 3 48,6588 16,2196 18,87"" 2,84 4,3

5isa 3% 30,9436 00,8595

Total ¥

Keterangan : **) Berpengaruh sangat nyata (P<0,01)

Uil Bedn Wyata Terkecil (BNT).

BNT 5 % = E,DEIF\

2 % 0,8595

= 0,838
10
2 x 0,8595
s e
10

Naftar Uji PBeda Myala Terkecil.

Berat Shank Selisih Rata-rata R I _tabel e
Umur % th vs 4 th 0,857 0,838 1,121
Umur 3 th vs 5 th 2,382""

Umur 5 th vs 6 th E,EQHH*

Umur &4 th vs 5 th 0 L

Umur 4 th vg G th l,ﬁi?na

Umur 5 th vs & th 0,312

Keterangan ») Berbeda nyata (P<0,03) 0,01)

**) Berbeda sangat nyata



rTabel T.ampiran 21,

7e
FPerhituhgan Sidik Ragam,
Terhadap Persen tase
Tingkatan Umur,

Pengaruh Umur
Shank dari Fmpat

Fersentase Shank

Ulangan Umur 3 thn Umur 4 thn Umur 5 thp h[;,,:;r_é;;_

1 6,06 8,26 8,15 2.80

2 5,55 8,77 2,78 e

3 B,60 755 8,78 8,03

L 2339 6,57 7465 6,28

2 6,55 8,57 6,49 7 .55

6 9,C8 5,75 . 7,86 7,90

(i b, 84 7155 8,13 6,27

8 8,06 8,27 6,19 b5

9 %,00 5152 8,13 7150

10 8,47 8,351 7,96 7502
Juml ah 77,68 5,12 79,08 73,52= T,
Rata-rata 7,768 7,512 7,908 7,352
Ketorangan @ T, = 350%,40
Perhitungan :

: 2

Falktor Koreksi (FK) = ED—:};—IG}— = 2351,729

Jumlgh Fuadrat :

Total

Persen, Shank

E 1
= 6,067+ 5,557+ eus * 75527 = TK

II:L :?LH?'E ; ,
27,682+ 75,125+ 79,087+ 73,32

- FK

10

= 1,8742



1
o
£y

I

41,7428 - 3 » 8742
_?."E:I j'ﬁﬁﬂ{:‘

75

fal Lar pralisis Sldik Rapam.
sumber Ferafaman DR JK KT rH  —F tabel
i 1%
Persen Shank 51,8702 0,6247 0,5 é:ﬂh Lo
ba 2
Sisa 36 39,8686 1,1075

T tal 0
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